BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh pergantian manajemen, ukuran KAP, dan audit fee terhadap
auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2017-2021. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
regresi logistik dengan IBM SPSS Statistics 25. Penelitian ini mendapat total
populasi sebanyak 54 perusahaan dengan total sampel sebesar 270 pengamatan.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2021.

2. Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2021.

3. Audit fee tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan

manufatur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

5.2.  Implikasi
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis (Hal) mengenai
pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hal ini

berarti dengan adanya pergantian manajemen di suatu perusahaan dapat
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menyebabkan terjadinya perubahan kebijakan salah satunya dalam pemilihan
Kantor Akuntan Publik (KAP). Perubahan kebijakan dalam pemilihan KAP dapat
terjadi dikarenakan direktur utama atau manajemen yang baru tidak sepakat dengan
fee audit atau kualitas hasil audit laporan keuangan yang diberikan serta KAP yang
sebelumnya tidak selaras dengan kebijakan yang dibuat oleh manajamen baru.
Sehingga dengan adanya pergantian manajemen perusahaan cenderung melakukan
pergantian KAPnya yang sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh

manajemen yang baru.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis (Ha2) mengenai ukuran
KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Dalam hal ini berarti ukuran
KAP menjadi indikasi suatu perusahaan yang tidak melakukan auditor switching,
dikarenakan arah berhubungan negatif yang berarti semakin besar ukuran suatu
KAP maka akan menurunkan perusahaan melakukan auditor switching. Besar dan
kecilnya ukuran KAP yang dimaksud disini adalah KAP yang berafiliasi dengan
big four dan KAP yang tidak berafiliasi dengan big four. KAP yang berafiliasi
dengan big four diyakini lebih mampu mempertahankan objektivitas dan
independensinya terhadap informasi laporan keuangan yang akan disajikan
dibandingkan dengan KAP yang tidak berafiliasi dengan big four. Perusahaan yang
menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan big four cenderung tidak
melakukan auditor switching sebelum waktu yang telah ditentukan dikarenakan
perusahaan menganggap bahwa seluruh pelaporan akuntansi yang diberikan oleh
auditor dari KAP yang berafiliasi dengan big four sudah berkualitas dan mampu

mempertahankan kepercayaan masyarakat dan para investor.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menemukan beberapa keterbatasan yaitu:

1. Terdapat banyak perusahaan manufaktur yang tidak melakukan
publikasi laporan tahunan secara berturut-turut pada periode 2017-2021.

2. Beberapa perusahaan manufaktur pada penelitian ini tidak menyajikan
informasinya secara lengkap, yaitu informasi mengenai audit fee.

3. Perubahan audit fee tidak mempertimbangkan pergantian KAP yang

berafiliasi dengan big four maupun tidak berafiliasi dengan big four.

5.4. Saran

Hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya adalah peneliti dapat
mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang dapat memengaruhi terjadinya
auditor switching di suatu perusahaan, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas,

dan financial distress.
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